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Indeks harga saham gabungan  adalah suatu nilai yang digunakan untuk mengukur
kinerja gabungan seluruh saham yang tercatat bursa efek. Salah satu faktor yang
mempengaruhi indeks harga saham gabungan adalah harga minyak mentah dunia.
Kenaikan harga minyak mentah dunia akan langsung direspon pemerintah
Indonesia dengan menaikkan harga bahan bakar minyak, sehingga akan
berdampak pada indeks harga saham gabungan. Model ARIMA dan model fungsi
transfer merupakan metode pemodelan untuk data runtun waktu serta mempunyai
asumsi homogenitas varian residual. Untuk mengatasi pelanggaran asumsi
tersebut, maka dilajutkan dengan melakukan pemodelan ARCH/GARCH dengan
pendekatan ARIMA dan fungsi transfer. Data yang digunakan adalah data harian
IHSG dan harga minyak mentah dunia WTI dari tahun 2013 hingga 2015. Hasil
pemodelan terhadap data IHSG didapat model ARIMA(1,1,[3]) dengan model
varian ARCH(1) memiliki nilai AIC sebesar 7707,42847, dan model fungsi
transfer (1,0,0) dengan model noise ARMA(0,[1,3]) serta model varian ARCH(1)
memilki nilai AIC 7689,18984. Model terbaik merupakan model yang memiliki
nilai AIC terkecil, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemodelan ARCH/GARCH
terbaik adalah model ARCH/GARCH dengan pendekatan model fungsi transfer.




Indonesian Composite Index is a value that used to measure the combined
performance of shares listed in stock market. Price of crude oil is one of the
factors that affect Indonesian Composite Index. If the prices of crude oil is
increasing, it will be responsed by Indonesian goverment directly with also
increasing the fuel prices, that will have an impact on Indonesian Composite
Index. ARIMA and transfer function are methods of modeling time series data
and it have assumption that the residual models have to be homogen. To
overcome violations of those assumption, this study continue to modelling
ARCH/GARCH with ARIMA and transfer function approach. The data used in
this study are daily of Indonesian Composite Index and West Texas Intermediate
(WTI) crude oil prices data from 2013 to 2015. This study gained two models, the
first is ARIMA (1,1,[3]) which variance model of ARCH(1), it’s AIC value is
equal to 7707,4287. The second is transfer fuction model (1,0,0) which noise
model ARMA(0,[1,3) as well as variance model ARCH(1), it’s AIC value equal
to 7689,18984. The best model is the one that has smallest AIC value. From this
study can be concluded that the best of ARCH/GARCH model is ARCH/GARCH
model with transfer function approach.
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Pasar modal memiliki peranan yang sangat penting dalam perekonomian
Indonesia, dimana pasar modal berperan sebagai lembaga yang mewadahi dana
dari pemilik dana yang disalurkan kepada pihak yang membutuhkan dana.
Penyaluran dana tersebut dapat meningkatkan produktivitas perekonomian
melalui investasi (Witjaksono, 2010). Investasi adalah menempatkan uang atau
dana dengan harapan untuk memperoleh tambahan atau keuntungan tertentu atas
uang atau dana tersebut. Berbeda dengan investasi di bidang lain yang sudah
banyak dikenal, investasi di pasar modal relatif masih baru bagi masyarakat
indonesia. Karena itu belum banyak orang mengenal bagaimana investasi di pasar
modal (Ahmad, 2004).
Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan pihak yang menyelenggarakan dan
menyediakan sistem dan atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan
permintaan beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek di
antara mereka, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 4 Undang-undang
Nomor 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal (BEI, 2010). Setiap harinya, BEI
mempublikasikan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Menurut Sunariyah
(2013) IHSG adalah suatu nilai yang digunakan untuk mengukur kinerja
gabungan seluruh saham yang tercatat di suatu bursa efek. IHSG yang
dipublikasikan oleh BEI dapat menggambarkan kuat lemahnya iklim investasi
yang sedang berlangsung di Indonesia.
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Menurut Blanchard dalam Witjaksono (2010), salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi indeks harga saham gabungan adalah sektor pertambangan. Hal ini
dikarenakan sektor tersebut merupakan sektor yang memiliki peran sangat penting
bagi sektor yang lainnya. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) per 17
Desember 2009, transaksi perdagangan saham didominasi oleh sektor
pertambangan sekitar 39,7%. Pergerakan saham sektor pertambangan tersebut tak
lepas dari naik turunnya harga minyak mentah dunia. Menurut Sugiyanto (2015)
pada tahun 2013, harga minyak mentah dunia berhasil naik ke USD 92,41 per
barel. Dalam beberapa bulan terakhir di 2014, harga minyak mentah dunia terlihat
terus anjlok. Bahkan dalam perdagangan terakhir 2014 harga minyak mentah
West Texas Intermediate (WTI) mencapai USD53,27 per barel.
Di Indonesia sendiri yang merupakan negara penghasil minyak mentah masih
belum bisa menghindari dampak dari fluktuasi harga minyak mentah itu sendiri.
Hal ini dikarenakan Indonesia hanya mengeksplorasi minyak mentah dari dalam
perut bumi dan tidak melakukan pengelolaan minyak mentah tersebut.
Menurut penelitian yang dilakukan Yanuar (2013), dalam jangka pendek,
kenaikan harga minyak mentah dunia akan memberikan dampak pada turunnya
IHSG, hal ini dikarenakan kenaikan harga minyak pada jangka pendek akan
langsung direspon oleh pemerintah Indonesia dengan menaikkan harga bahan
bakar minyak (BBM), maka permintaan akan barang atau jasa menurun sehingga
akan mengurangi pendapatan investor. Sedangkan untuk jangka panjang
kenaikkan harga minyak dunia akan berdampak pada kenaikkan IHSG,
dikarenakan pada jangka panjang masyarakat akan terbiasa dengan kenaikan
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harga minyak sehingga permintaan barang atau jasa akan kembali normal, dan
IHSG akan kembali naik.
Bagi seorang investor, sangat penting untuk mengetahui pola investasi yang
sedang terjadi ataupun yang akan datang. Hal ini memungkinkan investor untuk
mempersiapkan strategi yang tepat dalam berinvestasi sehingga akan membawa
keuntungan maksimal. Pola investasi tersebut tergambar pada nilai IHSG. Jika
nilai IHSG turun berarti iklim investasi di Indonesia sedang melemah, sedangkan
jika nilai IHSG naik, berarti iklim invesatasi di Indonesia sedang menguat.
Namun, tidak semua investor dapat membaca kenaikan dan penurunan nilai IHSG
secara tepat, sehingga tidak sedikit investor yang justru mendapat keuntungan
yang sedikit, atau bahkan merugi karena salahnya penafisran terhadap nilai IHSG.
Saat ini, metode statistika banyak digunakan untuk melakukan analisis
terhadap IHSG sehingga diharapkan dapat menjadi salah satu pertimbangan
investor dalam mengambil keputusan. Perhitungan IHSG dilakukan oleh BEI
setiap waktu, sehingga dapat dikatakan bahwa data IHSG merupakan data runtun
waktu (time series). Saat ini banyak sekali metode statistika untuk melakukan
analisis terhadap data time series, dan yang paling sering digunakan adalah
metode ARIMA.
Pemodelan time series menggunakan metode ARIMA hanya untuk data time
series univariat. Jika terdapat data time series output yang diperkirakan akan
dipengaruhi oleh data time series input maka digunakan pemodelan fungsi
transfer. Konsep fungsi transfer terdiri dari deret input (Yt), deret output (Xt) dan
input-input lain yang digabungkan dalam satu kelompok yang disebut gangguan
(noise). (Makridakis et al., 1999).
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Dalam melakukan pemodelan data time series, salah satu asumsi yang harus
dipenuhi adalah asumsi homogenitas varian residual. Menurut Rukini (2014)
seringkali dalam prakteknya, pemodelan ARIMA atau fungsi transfer pada suatu
data ekonomi memberikan residual dengan varian yang tidak konstan (heterogen).
Oleh karena itu diperlukan suatu metode yang mampu memodelkan varian
residual yang tidak homogen, yaitu model ARCH yang dikenalkan oleh Engle
(1982) dan kemudian disempurnakan menjadi GARCH oleh Boolerslev (1986).
Pada penulisan Tugas Akhir ini peneliti akan melakukan perbandingan model
ARCH/GARCH model ARIMA dan model fungsi transfer, dengan IHSG sebagai
deret output dan harga minyak mentah dunia West Texas Intermediate (WTI)
sebagai deret input dari tahun 2013-2015.
1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, permasalahan
dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk model rataan (mean model) yang tepat untuk
menggambarkan IHSG dengan model ARIMA dan model fungsi transfer ?
2. Bagaimana bentuk model varian residual (variance model) yang tepat
untuk menggambarkan IHSG dengan model ARIMA dan model fungsi
transfer ?
1.3 Batasan masalah
Batasan masalah pada penulisan Tugas Akhir ini adalah harga IHSG sebagai
deret output dan harga minyak mentah dunia WTI sebagai deret input. Data yang
digunakan merupakan data harian selama tahun 2013-2015. Pemodelan varian
residual menggunakan model ARCH/GARCH.
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1.4 Tujuan penelitian
Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah :
1. Mendapatkan bentuk model rataan (mean model) yang tepat untuk
menggambarkan IHSG dengan model ARIMA dan model fungsi transfer.
2. Mendapatkan bentuk model varian residual (variance model) yang tepat
untuk menggambarkan IHSG dengan model ARIMA dan model fungsi
transfer.
